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Abstract. Currently, the world is facing Global Warning Phenomena, El Nino and La Nina, each of these natural 

phenomena makes above-average rainfall at a time and place and an area, especially impacting large cities that 

are passed through by water due to high rainfall. With inadequate city channels to accommodate rainwater flow, 

it results in, among other things, high floods, landslides due to the soil no longer being able to accommodate high 

rainfall, high Rob floods due to seawater overflowing into coastal areas of the city. Based on the disaster data 

due to high rainfall, Research, Handling and Mitigation Planning is needed with the aim of obtaining data for 

drainage design. The study is the observation of rainfall for 2 years, 5 years, 10 years, and 20 years, so that by 

calculating the intensity of rain using the Gumbel and Pearson III Log distribution methods, accurate data is 

obtained to determine the drainage dimensions that must be made in a city and the dimensions of retaining walls 

along the coast to overcome storm disasters in coastal areas or big cities. 
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Abstrak. Saat ini dunia menghadapi Fenomena Global Warning, El Nino dan La Nina, masing – masing 

Fenomena alam tersebut menjadikan hujan diatas rata-rata pada suatu waktu dan tempat dan suatu daerah, 

terutama berdampak pada kota – kota besar yang dilalui air akibat curah hujan yang tinggi. Dengan saluran kota 

yang belum memadai menampung aliran air hujan maka mengakibatkan antara lain banjir yang tinggi 

kedalamanya, tanah longsor akibat tanah sudah tidak bisa menampung curah hujan yang tinggi, banjir Rob yang 

tinggi akibat air laut meluap ke daerah pesisir kota. Berdasarkan data bencana akibat curah hujan yang tinggi 

tersebut maka diperlukan Penelitian, Penanganan dan Mitigasi Perencanaan dengan tujuan didapat data untuk 

desain drainase. Adapun penelitian tersebut adalah pengamatan curah hujan 2 tahun, 5, tahun, 10 tahun, dan 20 

tahun, sehingga dengan menghitung intensitas hujan dengan metode distribusi Gumbel dan Log Pearson III 

didapatkan data yang akurat untuk menentukan dimensi drainase yang harus dibuat pada suatu kota dan dimensi 

dinding Penahan disepanjang Pantai untuk mengatasi bencana rob pada daerah pesisir atau kota besar. 

 

Kata Kunci: Global Warning, Curah Hujan, Banjir, Saluran Kota, Desain Drainase 

 

1. LATAR BELAKANG 

Beberapa kota besar di Indonesia mengalami pertumbuhan urbanisasi yang pesat. 

Peningkatan luas area terbangun berdampak pada perubahan tata guna lahan dan sistem 

hidrologi alami. Saluran kota yang tidak dirancang berdasarkan data curah hujan terkini 

berpotensi menimbulkan genangan atau banjir lokal. Oleh karena itu, analisis terhadap 

data curah hujan aktual menjadi penting dalam merencanakan ulang saluran kota. 

Selain dampak perkembangan perkotaan factor lain yang mengakibatkan banjir 

diperkotaan adalah system drainase yang tidak dapat menampung curah hujan yang tinggi 

tiap tahunya akibat efek Fenomina Global Warning, El Nino, dan La Nina, maka 

dibutuhkan perencanaan drainase untuk menampung curah hujan dalam waktu yang lama, 

Dimana ini diperlukan pengamatan data curah hujan periode lebih dari 20 tahun, dengan 
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harapan design dari drainase cukup untuk menampung curah hujan dalam jangka Panjang. 

Perencanaan drainase juga bisa diterapkan untuk mendesain ketinggian tanggul pengaman 

pantai agar bencana rob tahunan tidak terjadi dalam waktu dekat. 

Selain perencanaan system drainase yang bisa menampung curah hujan yang tinggi 

juga harus ada kebijakan pemerintah untuk melakukan reboisasi didaerah tangkapan air 

hujan, membuat sumur-sumur biopori untuk setiap lahan terbuka. Dengan harapan beban 

yang ditanggung oleh system drainase perkotaan agak berkurang dengan dilakukan 

kebijakan tersebut diatas. 

 

Gambar 1. Banjir di Pancoran Jakarta, 4 Maret 2025 

 

2. METODE PENELITIAN 

a. Data: Data curah hujan harian maksimum dari 3 stasiun BMKG  periode 2021–2023. 

b. Analisis Statistik: Distribusi probabilitas Gumbel dan Log Pearson III digunakan 

untuk menentukan intensitas hujan untuk berbagai periode ulang (2, 5, 10, 25, dan 50 

tahun). 

c. Perhitungan Debit: Menggunakan metode rasional Q = C × I × A untuk menghitung 

debit rencana. 

d. Desain Saluran: Desain penampang saluran berdasarkan debit rencana dengan 

mempertimbangkan slope, jenis permukaan, dan bahan saluran. 
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Data Curah Hujan Harian Periode 2021 - 2023 

 

  

Analisis Statistik : 

a) Distribusi Probabilitas Gumbel  
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Log Pearson III 
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Sehingga dipakai hasil dari metode Distribusi Probabilitas Gumbel dengan 

intensitas hujan rencana setiap 5 tahunan sebesar 269,942 mm 

 

Metode Rasional untuk menghitung debit rencana 

 

Misal Luasan suatu kota A = 661,5 km² atau 661.500.000 m² 

Maka : 

Q = C x I x A 

Q = 0.95 x 269,942 x 661.5 

Q = 169638.3 m3/jam 

Q = 471.22 m3/dtk 

 

Desain saluran 

Data yang diperoleh dalam Desain saluran adalah : 

Debit aliran maksimum Q = 471.22 m3/dtk 

Panjang rencana saluran L = 1100 km 

Kecepatan rencana aliran v = 1.5 m/detik 

Dimensi saluran Lingkaran penuh 

Maka didapat : 

1. Luas Penampang saluran 
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2. Diameter Pipa bundar/bulat / Lingkaran 

 

Volume Total saluran 

 

 

Untuk dimensi saluran induk. 

Dengan rencana Panjang saluran 1100 km maka desain dipecah beberapa jaringan saluran 

dengan hasil sebagai berikut : 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Intensitas hujan 1 jam untuk periode ulang 10 tahun meningkat dari 80 mm/jam (tahun 

2000-an) menjadi 102 mm/jam pada dekade terakhir. 

2) Beberapa saluran eksisting hanya dirancang untuk periode ulang 2–5 tahun, 

menyebabkan ketidaksanggupan menampung debit saat terjadi hujan ekstrem. 

3) Simulasi perhitungan debit menunjukkan bahwa beberapa kawasan, seperti Dago dan 

Sukajadi, memerlukan pelebaran saluran hingga 30–50%. 

4) Penerapan sistem saluran terbuka dengan retention basin atau rain garden dapat 

menjadi solusi tambahan berbasis green infrastructure. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Data curah hujan historis menunjukkan peningkatan intensitas yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir di kota-kota besar. Desain saluran kota perlu disesuaikan 

dengan pendekatan hidrologi yang mempertimbangkan curah hujan ekstrem, termasuk 

penggunaan periode ulang minimal 10 tahun untuk kawasan padat. Implementasi 

teknologi drainase berkelanjutan perlu dipertimbangkan untuk mendukung ketahanan 

iklim di wilayah perkotaan. 

Berdasarkan data curah hujan dari BMKG selama 5 , 10 , 20 tahunan serta dengan 

perhitungan Distribusi Probabilitas Gumbel dan Log Pearson III maka didapat desain 

drainase kota dengan menggunakan drainase dengan diameter 2 – 4 meter dengan 

digabungkan Box Culvert, Pipa Lingkaran dan drainase terbuka untuk efisiensi biaya dan 

lahan yang dipergunakan. 
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